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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Selain mengacu pada konsep dan teori, penelitian ini juga mengacu pada 

penelitian terdahulu sehingga penelitian ini bisa menjadi sebuah penelitian yang 

komprehensif. Penelitian ini mengacu pada lima judul penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan baik secara topik, jenis penelitian. metode, dan teori/konsep yang 

digunakan.  

Penelitian pertama berjudul “Special education for students with autism 

during the COVID-19 pandemic: “Each day brings new challenges”” yang 

dipublikasikan oleh SAGE Publications pada tahun 2020. Penelitian ini dilakukan 

oleh Sarah Hurwitz, Blaine Garman-McClaine, dan Kane Carlock yang bertujuan 

untuk mencari tahu adaptasi apa saja yang dilakukan oleh guru dan spesialis terhadap 

model intervensi (IEP) agar pembelajaran khusus bisa tetap berjalan secara efektif. 

Perbedaan penelitian terdahulu pertama dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

hanya fokus pada bidang pendidikan khusus sehingga tidak terlalu banyak 

dibicarakan mengenai peran komunikasi secara khusus. Temuan dalam penelitian 

terdahulu pertama ini adalah (1) para guru melakukan adaptasi terhadap model 

belajar intervensi karena adanya pandemi Covid-19, (2) murid yang membutuhkan 

lebih banyak perhatian lebih menyukai pembelajaran dengan cara visual.  

Penelitian terdahulu kedua berjudul “” Am I Doing Enough?” Special 

Educators’ Experiences with Emergency Remote Teaching in Spring 2020” yang 

dipublikasikan oleh MDPI: Education Science pada tahun 2020. Penelitian terdahulu 

kedua ini memiliki kemiripan dalam hal topik dan fokus dengan penelitian terdahulu 

pertama, yaitu fokus pada pendidikan khusus. Namun, penelitian terdahulu kedua ini 

mengambil sudut pandang dari kacamata guru/pengajar pendidikan khusus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evolusi yang dilakukan ketika 

dilaksanakannya PJJ darurat selama musim semi tahun 2020, mengetahui masalah 
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yang dihadapi oleh guru terhadap murid dengan disabilitas, dan mengetahui strategi 

yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan. Temuan dari 

penelitian ini adalah praktik PJJ darurat yang dilaksanakan belum bisa memenuhi 

kebutuhan murid dengan disabilitas dan fakta bahwa guru harus dapat menemukan 

cara untuk melakukan perubahan dan penyesuaian agar pembelajaran terhadap anak 

berkebutuhan khusus dapat terlaksana dengan baik. 

Penelitian terdahulu ketiga berjudul “The Effect of Online Learning on 

Communication between Instructors and Students during Covid-19 Pandemic” yang 

dipublikasikan oleh Asian Education and Development Studies pada tahun 2020. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mencari tahu mengenai efek buruk 

terhadap komunikasi antara guru dan murid yang disebabkan oleh dilaksanakannya 

pembelajaran secara daring serta mengevaluasi dan memberikan saran untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi secara daring antara guru dan murid. Penelitian 

ini menggunakan teori komunikasi efektif dan menggunakan metode kuantitatif. 

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa pembelajaran daring memberikan efek 

buruk terhadap komunikasi yang berlangsung antara guru dan murid yang disebabkan 

oleh kurangnya motivasi, pemahaman, interaksi antara guru dan murid, serta 

perasaan terisolasi ketika mengikuti pembelajaran daring.  

Penelitian terdahulu keempat berjudul “Peran Komunikasi Interpersonal 

Guru dengan Siswa Autis dalam Mengembangkan Kecakapan Sosial di SLB Citra 

Mulia Mandiri Selomartani Sleman Yogyakarta” yang dipublikasikan oleh DSpace 

Universitas Islam Indonesia pada tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan mengungkap peran komunikasi interpersonal dalam mengembangkan 

kecakapan sosial di SLB Citra Mulia Mandiri Selomartini serta mengungkap 

perkembangan kecakapan sosial murid SLB setelah pelaksanaan praktik komunikasi 

interpersonal. Penelitian ini menggunakan teori kecakapan sosial dan komunikasi 

interpersonal dengan metode kualitatif.  

Penelitian terdahulu kelima berjudul “Strategi Komunikasi Guru Dalam 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA Negeri 2 Tanjungbalai” yang 
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dipublikasikan oleh Cybernetics: Journal of Educational Research and Social Studies 

pada tahun 2020.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu strategi 

komunikasi yang dilaksanakan guru selama pelajaksanaan pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 di SMA Negeri 2 Tanjungbalai. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan konsep strategi komunikasi dengan metode kualitatif. Temuan 

penelitian ini adalah strategi komunikasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Tanjungbalai dianggap sudah cukup efektif, tapi kemampuan guru untuk 

mengenal/memahami muridnya mengenai kemampuan akademik belum terlalu baik 

sehingga pembelajaran secara daring belum bisa dianggap efektif.  

Pada beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan, penelitian belum 

mengulas lebih jauh mengenai komunikasi interpersonal dalam konteks komunikasi 

pendidikan daring serta hambatan dan strategi yang ditemukan selama 

pelaksanaannya khususnya pada Siswa autisme. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian ini untuk mengkaji secara mendalam terkait komunikasi interpersonal 

dalam komunikasi pendidikan guru dan Siswa autisme untuk mengetahui strategi 

komunikasi interpersonal yang dilakukan serta hambatan-hambatan yang dihadapi. 
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Tujuan Menemukan adaptasi 

yang dilakukan oleh 

guru dan spesialis 

terhadap model 

intervensi untuk agar 

pembelajaran bisa 

tetap berjalan secara 

efektif. 

• Mengetahui evolusi 

yang dilakukan ketika 

dilaksanakannya PJJ 

darurat selama musim 

semi tahun 2020 

 

• Mengetahui masalah 

yang dirasakan oleh 

guru terhadap murid 

dengan disabilitas   

• Mengetahui cara apa 

saja yang dilakukan 

untuk menangani 

masalah yang 

ditemukan. 

• Mencari tahu apakah 

pembelajaran daring 

memberikan efek buruk 

terhadap komunikasi 

yag dilaksanakan oleh 

guru dan murid  

 

• Mengevaluasi dan 

memberikan saran 

untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi 

secara daring antara 

guru dan murid 

• Mengungkap peran 

komunikasi interpersonal 

guru dengan siswa autis 

dalam mengembangkan 

kecakapan sosial di SLB 

Citra Mulia Mandiri 

Selomartani. 

• Mengungkap 

perkembangan 

kecakapan sosial di SLB 

Citra Mulia Mandiri 

Selomartini 

 

Mencari tahu strategi 

komunikasi yang 

dilaksanakan guru 

selama pelajaksanaan 

pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 di 

SMA Negeri 2 

Tanjungbalai 

Teori dan 

Konsep 

IEP dan EBP Stages of Emergency 

Remote Teaching 

Komunikasi Efektif Kecakapan Sosial, 

Komunikasi 

Interpersonal 

Strategi Komunikasi 

Metodologi Mixed method Kualitatif Kuantitatif Kualitatif Kualitatif 
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Hasil • Para guru melakukan 

adaptasi terhadap 

model belajar 

intervensi karena 

adanya pandemi 

Covid-19. 

 

• Murid yang 

membutuhkan lebih 

banyak perhatian 

lebih menyukai 

pembelajaran dengan 

cara visual. 

• Praktik PJJ darurat 

belum memenuhi 

kebutuhan murid-

murid dengan 

disabilitas. 

 

• Guru harus dapat 

melakukan perubahan 

dan penyesuaian agar 

pembelajaran tetap 

bisa dilaksanakan 

dengan baik. 

• Pembalajaran daring 

memberikan efek buruk 

terhadap efektivitas 

komunikasi antara guru 

dan murid. 

 

• Kurangnya motivasi, 

kurangnya pemahaman 

terhadap materi, 

berkurangnya interaksi 

antara murid dengan 

guru, dan perasaan 

terisolasi ketika 

mengikuti 

pembelajaran daring 

merupakan penyebab 

turunnya efektivitas 

komunikasi antara guru 

• Komunikasi 

interpersonal secara 

verbal dan nonverbal 

berperan dalam proses 

pengembangan 

kecakapan sosial. 

 

• Setelah dilakukan 

pengembangan 

kecakapan sosial melalui 

komunikasi 

interpersonal, ditemukan 

adanya perkembangan 

kecapakan sosial (bisa 

berkomunikasi dengan 

baik, meminta makanan 

sendiri, buang air sendiri, 

dan lain-lain) pada murid 

autis.  

• Strategi komunikasi 

yang dilaksanakan 

untuk proses 

pembelajaran sudah 

efektif, tapi masih 

terhambat karena 

banyak guru yang 

belum memahami 

kemampuan 

pemahaman terhadap 

materi dari murid-

muridnya. 

 

• Secara umum, 

pembelajaran 

daringnya belum bisa 

dikatakan efektif 

walaupun strategi 

komunikasi yang 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

dan murid selama 

pembelajaran daring. 

digunakan sudah 

efektif karena ada 

faktor-faktor di luar 

komunikasi yang 

masih terhambat. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini fokus 

pada pelaksanaan 

pendidikan khusus 

selama pandemi saja 

bukan pada praktik 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan. 

Penelitian ini fokus 

pada pelaksanaan 

pendidikan khusus 

selama pandemi saja 

bukan pada praktik 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilaksanakan. 

Penelitian ini fokus 

mencari tahu mengenai 

efek buruk pada praktik 

komunikasi antara guru 

dan murid yang 

mungkin dirasakan 

karena pandemi serta 

mengevaluasi dan 

memberikan saran yang 

dapat dilakukan agar 

komunikasi antara guru 

dan murid bisa tetap 

berjalan dengan baik. 

Penelitian ini secara 

spesifik fokus pada peran 

dan efek dari praktik 

komunikasi interpersonal 

yang dilaksanakan di 

sekolah tersebut. 

Penelitian ini fokus 

pada strategi 

komunikasi secara 

umum yang 

dilaksanakan di 

sekolah. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 
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2.2 Komunikasi Interpersonal dalam Konteks Komunikasi Pendidikan  

Definisi umum dari komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan 

nonverbal yang terjadi di antara dua orang (atau lebih) yang saling berhubungan dan 

membutuhkan. Komunikasi interpersonal biasanya terjadi pada seorang guru dengan 

seorang murid, pasangan, teman, dan lain-lain. Komunikasi interpersonal, sesuai 

dengan definisinya, pun bisa terjadi di dalam sebuah kelompok kecil yang memiliki 

hubungan intim (Devito, 2019, p. 18).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agar komunikasi interpersonal dapat terlaksana, terdapat beberapa aspek penting 

yang hadir dalam interaksi interpersonal. Seperti yang terlihat pada model 

komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito di atas, terdapat setidaknya 

enam aspek yaitu, source-receiver, messages, channels, noise, contexts, dan effects. 

Sumber: Devito (2019) 

Gambar 2. 1 Model Komunikasi Interpersonal 



 

16 
Strategi Komunikasi Interpersonal…., Putri Amantha Negara, Universitas Multimedia Nusantara 

Selain keenam aspek tersebut, terdapat satu aspek yang tidak diperlihatkan di dalam 

diagram yaitu ethics. 

Selain keenam aspek yang harus ada agar komunikasi interpersonal dapat 

berjalan, ada beberapa kemampuan interpersonal yang harus dimiliki oleh seseorang 

agar komunikasi interpersonal dapat dilaksanakan secara efektif. Menurut Devito 

(2013), terdapat dua belas kemampuan interpersonal yang dapat mendukung agar 

komunikasi interpersonal dapat berjalan secara efektif. Kemampuan-kemampuan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sikap Perhatian (Mindfulness) 

Sikap perhatian adalah keadaan di mana seseorang memiliki kesadaran penuh 

atas alasan mengenai cara tertentu orang tersebut berpikir atau 

berkomunikasi. Sikap ini penting dalam komunikasi interpersonal karena 

seseorang akan sadar dengan pilihan-pilihannya sehingga mereka akan 

bersikap secara lebih berhati-hati (Devito, 2019, p. 11). 

 

2. Sikap Sensitivitas Kultur (Cultural Sensitivity) 

Sikap sensitivitas kultur ini adalah sikap berperilaku seseorang yang sadar 

dengan adanya perbedaan budaya. Tanpa adanya sikap ini, komunikasi 

interpersonal akan sulit dilakukan ketika orang dari budaya yang berbeda 

berinteraksi (Devito, 2019, p. 42). 

 

3. Other-Orientation 

Aspek other-orientation merujuk pada kualitas interpersonal seseorang dalam 

kemampuan mereka untuk mengadaptasi pesan yang ia miliki sesuai dengan 

pedoman orang lain. Semakin seseorang dapat memahami pedoman orang 

lain, semakin efektif seseorang tersebut dapat mengadaptasi pesan tersebut 

(Devito, 2019, p. 75). 

4. Sikap Keterbukaan (Openness) 
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Sikap keterbukaan merujuk pada tiga aspek yang terdiri dari kemauan diri 

untuk melakukan pengungkapan diri, kemauan untuk memberikan reaksi 

jujur dan spontan kepada orang lain, dan kemauan untuk bertanggung jawab 

atas perasaan atau pemikiran yang dimiliki oleh diri tanpa melimpahkan atau 

menyalahkan perasaan atau pemikiran itu kepada orang lain (Devito, 2019, p. 

99).  

 

5. Metacommunication 

Apek metacommunication merujuk pada bagaimana sebuah informasi 

dimaknai. Singkatnya, metacommunication adalah kemampuan seseorang 

untuk bisa menjelaskan makna atas pembicaraannya secara jelas dan tepat 

sasaran (Devito, 2019, p. 110). 

 

6. Kesegeraan (Immediacy) 

Sikap kesegeraan dalam komunikasi interpersonal dapat membuat kesan 

kedekatan, kesatuan, dan kebersamaan antara pengirim dan penerima pesan. 

Dengan menunjukkan sikap kesegeraan, seseorang akan bisa menunjukkan 

minatnya terhadap lawan bicaranya (Devito, 2019, p. 150). 

 

7. Sikap Fleksibel (Flexibility) 

Sikap fleksibel adalah kemampuan seseorang untuk menyesuaikan sikapnya 

terhadap situasi tempat mereka berada (Devito, 2019, p. 187). 

 

8. Sikap Ekspresif (Expressiveness) 

Sikap ekspresif adalah kemampuan seseorang untuk mengkomunikasikan 

secara tulus keterlibatan mereka dalam komunikasi interpersonal yang sedang 

terjadi. Sikap ini dapat ditunjukkan dengan memberikan tanggapan, 

menunjukkan keterbukaan, dan memberikan timbal balik yang sesuai 

(Devito, 2019, p. 217). 
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9. Sikap Empati (Empathy) 

Sikap empati berarti merasakan dan mengalami apa yang orang lain rasakan 

tanpa kehilangan identitas pribadi. Dengan membangun sikap empati, Anda 

dapat mengerti secara emosional apa yang orang lain rasakan (Devito, 2019, 

p. 248).   

 

10. Sikap Mendukung (Supportiveness) 

Sikap mendukung dapat ditunjukkan dengan menghindari pemberian evaluasi 

ketika bereaksi terhadap sesuatu melainkan cukup dengan memberikan 

deskripsi atas hal yang dirasakan, serta menunjukkan sikap open-minded dan 

terbuka terhadap dua sudut pandang yang bersebrangan (Devito, 2019, p. 

274). 

 

11. Sikap Kesetaraan (Equality) 

Pada saat berkomunikasi pemilihan kata/kalimat dari seseorang terkadang 

dapat membuat lawan bicara bersikap melawan, marah, dan menunjukkan 

ketidaksukaan sehingga kalimat yang dipakai malah membuat konflik dan 

pertengkaran, bukan menyelesaikan sebuah masalah. Maka dari itu, untuk 

menghindari hal-hal ini terjadi, terdapat empat aspek yang harus dihindari 

ketika berbicara, yaitu menghindari pemilihan kata yang menjatuhkan lawan 

bicara, menghindari memberikan koreksi terhadap kesalahan lawan bicara 

agar tidak mempermalukan mereka, menghindari memotong pembicaraan 

lawan bicara, berikan apresiasi kepada lawan bicara sebelum menyampaikan 

opini (Devito, 2019, p. 299). 

 

 

12. Interaction Management 
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Aspek interaction management ini merujuk pada teknik dan strategi yang 

digunakan seseorang dalam komunikasi interpersonal. Interaction 

management yang efektif dapat memuaskan kedua belah pihak dalam proses 

pertukaran pesan interpersonal (Devito, 2019, p. 314). 

Berdasarkan model komunikasi interpersonal, diperlihatkan bahwa dalam 

komunikasi interpersonal, pengirim pesan akan melewati noise atau hambatan 

sebelum pesan tersebut sampai kepada penerima pesan. Devito (2019) menyatakan 

terdapat empat jenis hambatan yang bisa ditemukan dalam komunikasi 

interpersonal, yaitu hambatan fisik (physical noise), hambatan fisiologis 

(physiological noise), hambatan psikologis (psychological noise), dan hambatan 

semantik (semantic noise). 

1. Hambatan Fisik (Physical Noise) 

Hambatan fisik disebabkan oleh faktor eksternal pembicara dan 

penerima pesan. Hambatan fisik mencegah kecermatan transmisi dari sinyal 

atau pesan yang dikirimkan. Contoh dari hambatan fisik dalam konteks 

komunikasi interpersonal secara daring adalah suara komputer, ukuran 

tulisan yang tidak bisa dilihat dengan jelas/terlalu kecil, iklan pop-up, dan 

lain-lain (Devito, 2019, p. 24). 

 

2. Hambatan Fisiologis (Physiological Noise) 

Hambatan fisiologis disebabkan oleh faktor internal penerima atau 

pengirim pesan. Hambatan fisiologis dapat disebabkan oleh gangguan 

pengelihatan, gangguan pendengaran, masalah artikulasi, dan masalah 

ingatan (Devito, 2019, p. 24).  

 

 

 

3. Hambatan Psikologis (Psychological Noise) 
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Hambatan psikologis disebabkan oleh gangguan mental dari pengirim 

atau penerima pesan. Hambatan ini dapat disebabkan oleh banyak hal, 

seperti prinsip yang dipercaya, bias dan prasangka, serta keadaan emosional 

yang ekstrim (Devito, 2019, p. 24). 

4. Hambatan Semantik (Semantic Noise) 

Hambatan semantic disebabkan karena penerima dan pengirim pesan 

memiliki sistem arti yang berbeda, misalnya bahasa yang berbeda, 

penggunaan kalimat yang terlalu kompleks, kalimat yang ambigu, dan lain-

lain (Devito, 2019, p. 25). 

 

Dalam konteks komunikasi pendidikan, terdapat beberapa jenis komunikasi yang 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah komunikasi 

interpersonal.  Menurut Naim (2011, dalam Anwar 2020), komunikasi dalam dunia 

pendidikan masih sering diabaikan. Pilihan penggunaan kata dan lain-lain bisa 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Komunikasi menjadi penting karena 

apabila seorang guru tidak dapat mengkomunikasikan pikiran, pengetahuan, dan 

wawasannya, pengetahuan yang dikuasainya tidak akan dapat tersampaikan kepada 

murid-muridnya. Maka dari itu, komunikasi dalam dunia pendidikan harus 

dilaksanakan secara efektif. Seorang guru harus mampu menggunakan bahasa 

(simbol) yang sederhana agar muridnya dapat mengerti (Naim, 2011, p. 27). 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi dapat terjadi antara guru dan siswa atau 

antara siswa dan siswa dengan format sebagai berikut:  

1. Mendiskusikan dan mempelajari materi yang ada untuk meningkatkan 

intelektualitas. 

2. Dalam proses pembelajaran, komunikasi dapat bersifat intracommunication 

dan intercommunication (Nofrion, 2018, p. 116). 
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Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, secara umum menyatakan 

bahwa pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan terencana yang dilakukan untuk 

mengembangkan kualitas pribadi manusia dan membangun karakter bangsa yang 

dilandasi oleh nilai-nilai agama, filsafat, psikologi, sosial-budaya, dan IPTEK 

sehingga menghasilkan pribadi manusia yang bermoral, berakhlak mulia, dan 

berbudi luhur. Dalam pelaksanaan pendidikan, komunikasi merupakan sebuah 

elemen yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Suminar (2010) dalam Anwar terdapat 

beberapa hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam komunikasi pendidikan 

yaitu, 

1. Dunia pendidikan membutuhkan pandangan yang holistik, komprehensif, 

mendasar, dan sistematis tentang pemanfaatan ilmu komunikasi dalam 

implementasi kegiatan belajar-megajar. 

2. Komunikasi pendidikan akan menunjukkan arah dari proses konstruksi sosial 

atas realitas pendidik sebagai salah satu pelaku kegiatan pendidikan (Anwar, 

2020, p. 7). 

 

2.3 Computer Mediated Communication 

Secara historis, Computer Mediated Communication (CMC) muncul sejak 

komputer digital pertama kali ditemukan (saat Perang Dunia II) atau pada tahun awal 

1960-an ketika prototipe surat elektronik pertama kali didokumentasikan. CMC 

kemudian semakin berkembang bersamaan dengan perkembangan teknologi 

komputer. Menurut Susan Herring (1996, dalam Thurlow, Lengel, dan Tomic 2004) 

CMC merupakan proses komunikasi yang terjadi antara sesama manusia 

menggunakan instrumen komputer. CMC sendiri, menurut Thurlow, Lengel, dan 

Tomic (2004), terbagi menjadi tiga konsep utama, yaitu communication (kegiatan 

komunikasi), mediated (media yang dipakai untuk berkomunikasi), dan computer 

(teknologi internet) (Thurlow, Lengel, & Tomic, 2004, pp. 17-20). 
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Sejak awal kemunculan CMC, banyak pendapat yang merebak di tengah 

masyarakat yang menyatakan bahwa CMC merupakan praktik komunikasi yang 

buruk karena dianggap tidak efektif, tidak terasa personal, dan terkesan dingin secara 

emosional.  Namun begitu, tidak dapat dipungkiri juga bahwa CMC banyak 

membantu manusia dan bisa memungkinkan manusia untuk berkenalan dan bahkan 

membangun komunitas baru dengan bantuan CMC.  

Thurlow, Lengel, dan Tomic (2004) kekurangan CMC apabila dianalisis 

menggunakan beberapa model komunikasi yang sudah ada, salah satunya adalah The 

Media Richness Model. Pada model ini, “Media Richness” sebuah teknologi 

komunikasi didasarkan pada kemampuan teknologi dalam menerima tanda-tanda, 

kemampuan teknologi untuk memberikan feedback secara langsung, kemampuan 

teknologi yang dapat mendukung penggunanya untuk menggunakan bahasa 

percakapan natural, dan fokus pribadi. Dalam hal ini, teknologi yang paling “kaya” 

dianggap paling efisien untuk praktik komunikasi karena penggunanya dapat lebih 

mudah mengerti pesan yang disampaikan. Pada sisi lain, teknologi yang paling 

“kurang” dianggap tidak dapat menyampaikan emosi dari para pengguna.  Dalam hal 

ini, teknologi yang “kaya” tidak selalu membuat pelaku komunikasi ingin 

menggunakannnya. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan dari pelaku komunikasinya 

itu sendiri. 

Namun begitu, CMC juga memiliki kelebihannya yang dapat dijelaskan melalui 

The Social Information Processing Model. Pada model ini, Joseph Walter (1992, 

dalam Thurlow, Lengel & Tomic, 2004, pp. 48-51) menyatakan bahwa pada 

dasarnya, manusia tetap ingin orang lain untuk menyukainya ketika mereka akan 

membangun sebuah hubungan, terlepas komunikasi tersebut dilakukan secara tatap 

muka atau melalui CMC. Bahkan, manusia pun mampu membangun dan 

mempertahankan hubungan baik walaupun hubungan tersebut dilakukan tanpa 

adanya tatap muka. Namun begitu, tentunya ada penyesuaian dan upaya yang harus 
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dikerahkan, seperti waktu yang lebih banyak, agar hubungan daring tersebut dapat 

bertahan. 

Lebih lanjut mengenai CMC, Devito (2019) juga menyatakan beberapa 

perbedaan karakteristik antara komunikasi tatap muka dan komunikasi daring. 

Perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Komunikasi Tatap Muka Komunikasi Daring 

Pengirim 

- Presentasi diri dan 

manajemen impresi 

Identitas pribadi (jenis 

kelamin, usia, ras, dan lain-

lain) terlihat; sulit untuk 

ditutup-tutupi 

Identitas pribadi bisa 

disembunyikan, lebih mudah 

untuk muncul secara anonim 

- Urutan berbicara Urutan berbicara dapat 

diinterupsi 

Urutan berbicara tidak dapat 

diinterupsi 

Penerima 

- Jumlah Satu atau beberapa orang di 

dalam area pandangan Anda 

Secara virtual, tidak terbatas 

- Kesempatan berinteraksi Terbatas pada siapa yang 

memiliki kesempatan untuk 

bertemu; kerap kali sulit untuk 

bertemu secara langsung 

orang-orang yang memiliki 

minat sama 

Tidak terbatas 

- Pihak ketiga Pesan dapat terdengar oleh 

pihak ketiga, tapi akurasinya 

dapat diragukan 

Pesan dapat diterima atau 

diteruskan kepada pihak ketiga 

- Formasi impresi Impresi muncul berdasarkan 

sinyal verbal dan nonverbal 

yang diterima 

Impresi muncul berdasarkan 

pesan teks, foto, dan video yang 

diunggah 

Konteks 

- Fisik Berada di tempat yang sama Bisa terpisahkan oleh jarak 

- Temporal Komunikasi bersifat sinkronus Komunikasi bisa bersifat 

sinkronus dan asinkronus 

Media 

 Setiap indera mengirimkan dan 

menerima pesan 

Pesan diterima secara visual dan 

pendengaran 

Pesan 

- Verbal dan Nonverbal Kata-kata, gestur, kontak mata, 

aksen, hubungan spasial, 

pakaian, dan lain-lain 

Kata-kata, foto, video, dan pesan 

suara 

- Ketetapan Bersifat sementara, kecuali 

direkam 

Secara relatif bersifat abadi 

Tabel 2. 2 Perbedaan Komunikasi Tatap Muka dan Komunikasi Daring 

Sumber: Devito (2019) 

 



 

24 
Strategi Komunikasi Interpersonal…., Putri Amantha Negara, Universitas Multimedia Nusantara 

2.4 Computer Mediated Communication dalam Konteks Komunikasi Pendidikan 

Pendidikan jarak jauh harus dilaksanakan karena pandemi Covid-19 sehingga 

membuat CMC menjadi punya peran penting dalam dunia pendidikan saat ini. 

Menurut Scardamalia dan Bereiter (1996, dalam Weinberger, Reiserer, Ertl, Fischer, 

& Mandl, 2005) dalam Weiberger, Reiserer, Ertl, Fischer, dan Mandl, umumnya 

pelaku pembelajaran jarak jauh akan mengerjakan tugas, berdiskusi, berkomunikasi, 

dan berkolaborasi melalui media berbasis komputer. Selama pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh ini, mereka akan dapat melaksanakannya dengan bantuan 

internet. Dalam lingkup pendidikan melalui CMC, terdapat dua cara yang umum 

digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran, yaitu asinkronusis, cara pembelajaran 

berfokus pada media teks dan sinkronis, cara pembelajaran yang dilakukan melalui 

konferensi video.  

Dillenbourg (2002, dalam Weinberger, Reiserer, Ertl, Fischer, & Mandl, 2005) 

membagi dua pendekatan untuk dapat memfasilitasi lingkungan pembelajaran yang 

kolaboratif, yaitu condition-oriented approach – pengajar menyesuaikan kondisi dari 

para murid sehingga secara tidak langsung memengaruhi keefektivan dari kolaborasi 

di dalam kelompok – dan process-oriented approach – pengajar memengaruhi 

interaksi di dalam kelompok dengan memberikan instruksi tertentu. Namun begitu, 

condition-oriented approach dianggap tidak efektif dan membutuhkan waktu yang 

lama. Maka dari itu, process-oriented approach dengan cooperation script 

(cooperation script) menjadi alternatif yang efektif untuk dipakai. 

O’Donnell dan Danserau (1992, dalam Weinberger, Reiserer, Ertl, Fischer, & 

Mandl, 2005) menyatakan bahwa cooperation script merupakan pendekatan secara 

instruksional yang bertujuan untuk memfasilitasi proses pembelajaran kolaboratif. 

Melalui pendekatan model ini, cooperation script dapat dibuat dengan berbagai 

macam pendekatan sesuai dengan kebutuhan atau kesulitan yang ada. Dalam hal ini, 

Fishcher, dkk (2002, dalam Weiberger, Reiserer, Ertl, Fischer, dan Mandl, 2005, p. 

17-18) dan Donnell (1999, dalam Weiberger, Reiserer, Ertl, Fischer, dan Mandl, 

2005, p. 17-18) merumuskan bahwa proses sosial dan epistemik merupakan aspek 
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penting dalam praktik pembelajaran kolaboratif. Maka dari itu, cooperation script 

dibuat untuk memfasilitasi kebuuthan proses sosial dan epistemik ini. 

 

1. Social Cooperation Scripts for Collaborative Knowledge Construction 

Cooperation script sosial digunakan untuk mengatasi kekurangan interaksi 

sosial yang dihadapi oleh para murid. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

membangun interaksi di dalam kelompok sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan ini, murid-murid diinstruksikan 

untuk melakukan role-playing yang dihubungkan dengan tugas-tugas khusus 

serta memiliki topik yang spesifik sehingga para murid diharapkan dapat 

berlaku, bertanya, menjelaskan, menyimpulkan, dan memprediksikan topik 

yang diberikan. 

 

2. Epistemic Cooperation Scripts for Collaborative Knowledge Construction 

Cooperation script epistemik fokus pada pengajar yang menstruktur tugas-

tugas pembelajaran dengan cara memfasilitasi murid untuk dapat fokus pada 

topik dan konsep utama pembelajaran seraya berdiskusi untuk membangun 

pengetahuan. Melalui pendekatan skrip koperasi epistemik ini, pengajar 

biasanya memberikan contoh-contoh eksternal yang secara umum sesuai 

dengan pembelajaran yang ada, tapi abstrak sehingga murid-murid dapat 

berdiskusi secara kolaboratif (Weinberger, Reiserer, Ertl, Fischer, & Mandl, 

2005, pp. 20-21).  

 

2.5 Autisme dan Komunikasi Interpersonal 

Autisme merupakan sebuah keadaan di mana seorang penderitanya memiliki 

gangguan pada otaknya sehingga mereka berkembang dengan cara yang unik 

dibandingkan orang-orang pada umumnya. Autisme pertama kali diperkenalkan oleh 

Eugene Bleuer, seorang psikiater asal Swiss, pada tahun 1908-1911. Istilah autisme 



 

26 
Strategi Komunikasi Interpersonal…., Putri Amantha Negara, Universitas Multimedia Nusantara 

berasal dari bahasa Yunani yaitu autos yang berarti sendiri dan digunakan untuk 

mendefinisikan orang-orang yang menarik diri dari lingkungannya dan hidup sendiri 

tanpa memedulikan orang lain di sekitarnya (Anas, 2020, p. 2). Secara singkat, 

autisme merupakan suatu kelompok gangguan pada anak yang ditandai dengan 

munculnya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, komunikasi, 

interaksi sosial, dan perilakunya (Nurfadhillah, 2021, p. 217) 

Autisme sendiri bukan diidentifikasikan sebagai penyakit dan tidak menular, 

melainkan sindrom yang mana penderitanya mengalami penyimpangan dalam 

perkembangan sosial, kemampuan linguistik, dan kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar (Nurfadhillah, 2021, p. 217). Umumnya, autisme dibagi atas beberapa 

tingkatan yang disebut sebagai spektrum, yaitu spektrum autisme ringan, sedang, dan 

berat. Untuk menangani kasus autisme, dibutuhkan dukungan yang tepat dari 

lingkungan sekitarnya, termasuk orang tua, guru, dan teman-teman agar tumbuh 

kembangnya bisa menjadi normal. (Anas, 2020, p. 4). 

Orang dengan autisme biasanya sudah dapat dideteksi sejak dini. Gejala-gejala 

yang biasanya ditemukan pada anak autisme antara lain menghindari kontak mata, 

menghindari kontak fisik dengan orang tua mereka, dan tidak bereaksi saat 

digendong. (Anas, 2020, pp. 16-18). Secara lebih spesifik, terdapat beberapa 

karakteristik khusus yang dapat ditemukan dari autisme, antara lain: 

1. Selektif berlebihan terhadap rangsangan sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengangkap rangsangan dari lingkungan yang bebas, 

2. Tidak terlalu menyukai menjelajahi lingkungan baru dan cenderung asik 

dengan dunianya sendiri. 

3. Memiliki respons stimulasi diri tinggi, biasanya ditunjukkan dengan 

merangsang diri sendiri melalui kegiatan berulang yang tidak produktif. 

4. Memiliki respons yang unik dalam menerima imbalan (Nurfadhillah, 2021, p. 

219). 
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Seperti yang sudah disebutkan pada paragraf sebelumnya, autisme bukanlah 

sebuah penyakit sehingga memang tidak memiliki obat tertentu. Namun begitu, agar 

anak dengan autisme dapat berkembang lebih baik, terdapat hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk membantu tumbuh kembangnya. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan untuk menangani autisme adalah melalui pendidikan yang disesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan anak.  

Agar dapat berkembang dengan baik, kemandirian merupakan hal penting yang 

harus dimiliki oleh autisme. Dengan kemandirian, autisme tidak akan merasa gelisah 

dan bisa hidup dengan baik di tengah masyarakat. Maka dari itu, terlepas dari 

berbagai metode dan program yang diberikan kepada autisme, dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar juga menentukan tumbuh kembang mereka (Aprianti, Kirana, & 

Randiyani, 2018). Dalam hal ini, peranan seorang guru juga penting selain dukungan 

yang diberikan oleh orang tuanya dan masyarakat sekitar. Seorang guru dan pendidik 

di sekolah memiliki peran ganda karena guru akan membantu orang tua dan 

membantu terapis ketika autisme ada di sekolah. Seorang guru perlu mengenal secara 

baik autisme agar dapat menyusun pendidikan yang baik dan pas. Menurut 

Widyawati (2002, dalam Nurfadhillah, 2021), seorang guru harus dapat menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, teratur, dan responsif, serta memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan berkomunikasi, kerja sama, dan 

keterampilan berkreasi kepada anak autisme. 

Karakteristik dari anak autisme adalah biasanya mereka cenderung menarik diri 

dari lingkungan sekitarnya karena mereka memiliki dunianya sendiri. Maka dari itu, 

cara agar seorang anak autisme dapat beradaptasi dengan lingkungannya adalah 

dengan mengajarkan mereka untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain.  

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa agar interaksi sosial dapat 

sampai ke tingkatan I-thou, dibutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkan 

hubungan yang saling percaya. Sama halnya dengan menjalankan aktivitas 
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pendidikan untuk anak autisme, hubungan antara guru dan murid menjadi hal yang 

penting sehingga dibutuhkan proses komunikasi yang lama juga agar hubungan 

tersebut dapat tercapai. Menurut Tika, seorang learning support Bahasa Inggris di 

SMP Garuda Cendekia, untuk seorang anak autisme bisa belajar dengan baik, mereka 

harus terlebih dahulu nyaman dan kenal dengan gurunya. Apabila seorang guru tidak 

dapat melakukan pendekatan kepada mereka, anak autisme cenderung akan menarik 

diri, pasif, bahkan tidak mau mengikuti pelajaran (Tika, 2022).   
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2.6 Alur Penelitian  

 

 

 

  

Pelaksanaan pembelajaran secara 

daring yang dilaksanakan oleh 

Siswa autisme karena pandemi 

Covid-19 sehingga intensitas 

komunikasi interpersonal antara 

GPK dan Siswa autisme menjadi 

berkurang 

 

Teori dan Konsep: 

1. Komunikasi interpersonal 

2. Computer Mediated 

Communication (CMC) 

3. Komunikasi pendidikan 

Paradigma Post-Positivisme 

Strategi komunikasi interpersonal 

antara GPK dengan Siswa autisme 

selama pelaksanaan pembelajaran 

metode daring 

Tabel 2. 3 Alur Penelitian  

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

Metodologi Penelitian: 

1. Pendekatan: Kualitatif 

2. Teknik Pengumpulan Data: 

Wawacara mendalam dan 

observasi langsung 

3. Teknik Analisis Data: pattern 

matching 

4. Teknik Keabsahan Data: 

validitas internal  


